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menjadi fakta bahwa banyak orang yang tidak
lagi kemampuan serta penguasaan bidang
namun mereka merasa sulit membelajarkan
1 suasana helajar yang menyenangkan bagi
Karena kenyataan inilah, maka diperlukan
jaran khususnya dalam mata pelajaran
ingat pembelajaran PKn memiliki sifat yang

lajaran PKn di sekolah dasar hendaknya
rikan perubahan pada diri siswa baik pen-
sikap maupun keterampilan. Untuk mengubah
n itu, banyak cara yang dilakukan oleh guru,
lui pembiasaan, transformasi pengalaman,
percontohan. Model- model pembelajaran
t cocok untuk siswa 5D karena mengandung
msur pembelajaran yang baik karena memung-

para pembelajar aktif melibatkan diri dalam kes-
n proses baik secara mental maupun secara fisik.

INDAHULUAN

fa umumnya model diartikan sebagai representasi
enomena, baik nyata maupun abstrak, dengan
jolkan unsur-unsur terpenting fenomena tersebut

snurut Aubrey Fisher (dalam mulyasa, 2001],
adalzh analogi yang mengabraksikan dan memilih
dari keseluruhan, unsur, sifat atau komponen
enting darl fenomena yang dijadikan model

adalah gambaran informal untuk menjelaskan
enerapkan teori. Dengan kata lain model adalah
ing lebih disederhanakan.

adel pembelajaran menurut Joyce & Weil (1980}
sualu rencana atau pola yang dapat digunakan
membentuk kurikulum (rencana pembelajaran
panjang), merancang bahan-hahan pembelajaran,
smbimbing pembelajaran di kelas atau yang lain.
sngan demikian dapat ditegaskan bahwa model
Jajaran merupakan pola umum perilaku pembe-
untuk mencapai tujuan pembelajaran.

PEMBAHASAN
sodel pembelajaran umumnya disusun berdasarkan

prinsip-prinsip atau teori pengetahuan. Sebagaimana
dikemukakan oleh Joyoe & Weil bahwa prinsip-prinsip
pendidikan, teori-teori psikologis, sosiclogis, psikiatri,
analisis sistern, ataupun teori-teori lain mendasari penyu-
sunan model pembelajaran,

Untuk memahami lebik dalam tentang model pem-
belajaran, dapat ditelaah dari ciri-ciri yang mielekat pada
maodel pembelajaran tersebut. Berikut adalah ciri-ciri
madel pembelajaran (Susilana,dkk, 2006}

1. Berdasarkan pada teori pendidikan dan teori belajar
dari para ahli tertentu,

2. Mempunyai misi atay tujuan pendidikan tertentu,
misalnya model berpikir induktif dirancang untuk
mengembangkan proses berpikir induktif.

3, Dapatdijadikan pedoman untuk perbaikan Kegiatan
Belajar Mengajar (KBM) di kelas, Misalnya model
Syinctic dirancang untuk memprbaiki kreatifitas
dalam pelajaran mengarang,

4. Memiliki bagian-bagian model yang dinamakan:(1)
urutan langkah-langkah pembelajaranisyntax), (2
adanya prinsip-prinsip reaksi, (3jsistem sosial,dan i4)
sistem pendukung, keempat bagian tersebut meru-
pakan pedoman praktis bila guru akan melaksanakan
suatu model pembelajaran
semiliki dampak sebagai akibat terapan moded
pembelajaran Dampak tersebut meliputi:(1) dam-
pak pembelajaran (instructional effects), yaitu
hasil belajar vang dapat diukur.dan {2} dampak
pengiringinurturant effects), vakni hasil belajar jangka
panjang.

6. Membuat persiapan mengajar(instructional design)
dengan pedoman model pembelajaran yang dipili-
hirya.
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Model-model pembelajaran Interaktif
Pembelajaran dapat dikatzkan interakeif jika para

pembelajar atau siswa terlibat secara aktif dan positif baik

mental maupun fisik dalam keseluruhan proses kegaiatan
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